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Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Subjective Well-Being Pada 
Karyawan Start-up. Dr. Fransisca Iriani Roesmala Dewi, Dra., M.SI. 
Program Studi S- 1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-xi; 55 
halaman, P1-P6, L1-L40) 
 
Akibat pekerjaan yang melebihi kapasitas, jam kerja yang melebihi waktu yang 
ditentukan, dan lingkungan kerja yang dituntut untuk serba cepat, hal tersebut 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk merasakan dan persepsi 
mengenai keadaan tersebut, seperti rasa cemas, dan juga frustasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life 
balance terhadap subjective well-being pada karyawan start-up. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental dengan teknik snowball 
sampling, jumlah partisipan pada penelitian ini yaitu berjumlah 135 karyawan 
start-up. Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu dua alat ukur. Alat 
ukur yang pertama yaitu, subjective well-being scale yang dikemukakkan oleh 
(Diener, 2009) dan terdiri dari dua dimensi yaitu, satisfaction with life, dan 
positive and negative affect. Alat ukur kedua yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu, work-life balance scale yang dikemukakan oleh (Fisher et al., 2009) 
dan terbagi menjadi empat aspek, yaitu aspek work interference with personal 
life, personal life interference with work, work enhacement with personal life, 
dan personal life enhacement with work. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
work-life balance berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being ( F = 
322.874, p < 0.05), sementara itu nilai  R2 = 0.708.   
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